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ABSTRAK 

Sri Wahyuning Luawo. 2021. NIM. 411416011. “Teorema Pythagoras sebelum 

dan setelah Pythagoras serta Penerapannya dalam Pembelajaran Matematika” 

Skripsi. Gorontalo. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Matematika, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd., (2) Khardiyawan A.Y. 

Pauweni, M.Pd. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka yang bertujuan untuk 

menjelaskan teorema Pythagoras sebelum dan setelah dibuktikan oleh Pythagoras 

serta penerapannya dalam pembelajaran matematika. Pengumpulan data diperoleh 

dari data-data kepustakaan dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai teorema Pythagoras serta 

penerapannya dalam pembelajaran matematika melalui buku, jurnal, skripsi dan 

sumber-sumber pustaka lainnya. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa teorema 

Pythagoras sudah diketahui dan digunakan di peradaban kuno seperti Babilonia 

dan Mesir jauh sebelum Pythagoras lahir. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

temuan tablet Babilonia Plimpton 322 yang berisi kombinasi tiga angka yang 

memenuhi teorema Pythagoras atau yang kita kenal dengan istilah tripel 

Pythagoras. Sedangkan penggunaan teorema Pythagoras di Mesir yaitu pada 

pembuatan bangunan tempat ibadah dengan perbandingan sgitiga 3-4-5 dan pada 

perhitungan masalah survei tanah yang menggunakan perbandingan segitiga 6-8-

10 dalam Rhind Mathematical Papirus (RMP#53-54) sekitar tahun 1550 SM. 

Kemudian Pythagoras berhasil membuktikan kebenaran teorema ini secara 

sistematis dan selanjutnya dikembangkan oleh para matematikawan dunia dan 

banyak diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya pada bidang 

geometri. 
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